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RINGKASAN 

HAFIKA YUNISARI PRADINA. Hubungan Kontribusi dan Tingkat Kecukupan 

Gizi Makanan Tambahan dengan Persepsi Kecukupan ASI Penerima Program GAS 

KIPAS Stunting. Dibimbing oleh KATRIN ROOSITA dan AHMAD 

SULAEMAN. 

 

Kabupaten Bogor menjadi salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang 

menunjukkan prevalensi stunting lebih tinggi dibandingkan angka nasional, yaitu 

24,9% pada tahun 2022. Ketidakpatuhan pemberian ASI dapat menjadi salah satu 

faktor penyebab langsung kejadian stunting. Menurut Profil Kesehatan Dinkes Kab. 

Bogor Tahun 2019, cakupan ASI eksklusif di Kabupaten Bogor masih rendah yaitu 

53,12% (target nasional cakupan ASI yaitu 80%). Pemberian makanan tambahan 

dapat menjadi strategi yang efisien dalam mendukung produksi ASI. Pola konsumsi 

ibu yang tidak seimbang dapat menghambat pemberian ASI eksklusif, menurunkan 

kuantitas dan kualitas ASI, serta memicu Persepsi Ketidakcukupan ASI (PKA).  

Dengan demikian, ibu menyusui memerlukan tambahan energi dan zat gizi 

untuk mendukung produksi ASI. Pada kondisi tertentu, asupan ibu belum 

mencukupi kebutuhannya sehingga berpotensi memengaruhi kecukupan produksi 

ASI. Program Gerakan Anak Sehat – Kolaborasi Inklusif Pengusaha Indonesia 

Atasi Stunting (GAS KIPAS Stunting) hadir sebagai intervensi pemberian makanan 

tambahan berupa kudapan dan makan siang untuk meningkatkan asupan gizi ibu 

menyusui. Namun, belum diketahui apakah kecukupan energi dan zat gizi dari 

makanan tambahan tersebut nantinya akan mendukung pemberian ASI yang dinilai 

melalui persepsi kecukupan produksi ASI pada penerima program atau tidak. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kontribusi dan 

tingkat kecukupan energi dan zat gizi dari masing-masing makanan tambahan 

(kudapan dan makan siang) dengan persepsi kecukupan produksi Air Susu Ibu 

(ASI) penerima Program GAS KIPAS Stunting. Analisis tambahan juga dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara persepsi kecukupan produksi ASI dan status 

gizi bayi dari ibu penerima program. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Program GAS KIPAS 

Stunting yang dilaksanakan pada September 2023 – Desember 2023. Variabel 

asupan gizi ibu menyusui dan status gizi bayi diamati pada tahap baseline dan 

endline (pretest – posttest), sedangkan persepsi kecukupan produksi ASI diukur 

secara retrospektif berdasarkan pengalaman ibu selama masa intervensi. Subjek 

penelitian adalah 30 ibu menyusui yang dipilih secara purposive sampling. Data 

yang dianalisis meliputi karakteristik bayi, ibu, serta sosial ekonomi, daya terima 

dan kontribusi makanan tambahan, tingkat kecukupan energi dan zat gizi ibu, 

praktik pemberian ASI, persepsi kecukupan produksi ASI, dan status gizi bayi. 

Analisis statistik inferensial yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji beda, dan 

uji hubungan. Uji beda menggunakan uji McNemar, Wilcoxon Signed-Rank Test, 

atau Paired Sample T-Test (uji T berpasangan) menurut distribusi data. Uji 

hubungan menggunakan Spearman's Rank Test. Data yang berdistribusi normal 

atau tidak ditentukan berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dan/atau Shapiro-Wilk test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan makanan tambahan 

memberikan kontribusi yang beragam terhadap Angka Kecukupan Gizi (AKG) ibu, 
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dengan rincian kontribusi dari kudapan sebesar 14,95% dan makan siang sebesar 

28,64%. Tingkat kecukupan energi dan zat gizi ibu menyusui mengalami 

peningkatan saat endline. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara baseline dan endline pada sebagian besar tingkat kecukupan. 

Mayoritas ibu diketahui melaksanakan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) saat 

melahirkan (66,7%) dan dilakukan < 1 jam (90%). Selama intervensi, 63,33% ibu 

menyusui merasa produksi ASInya cukup. 

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara praktik pemberian ASI maupun kontribusi makanan tambahan program 

dengan persepsi kecukupan produksi ASI. Perubahan tingkat kecukupan gizi juga 

tidak ditemukan hubungannya dengan persepsi kecukupan produksi ASI ibu selama 

intervensi. Sebaliknya, ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat 

kecukupan energi (p=0,024, r=0,412), protein (p=0,022, r=0,416), lemak (p=0,048, 

r=0,364), karbohidrat (p=0,027, r=0,404), dan kalsium (p=0,048, r=0,364) 

berdasarkan pengukuran endline dengan persepsi kecukupan produksi ASI. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi 

kecukupan produksi ASI dengan status gizi bayi berdasarkan indikator WAZ 

(p=0,030, r=0,396) dan HAZ (0,027, r=0,404) saat endline, namun tidak ditemukan 

hubungan dengan perubahan status gizi bayi selama intervensi. Berdasarkan uraian 

tersebut, pemberian makanan tambahan Program GAS KIPAS Stunting tidak secara 

signifikan memengaruhi persepsi kecukupan produksi ASI ibu selama intervensi, 

namun pemberian makanan tambahan tersebut berkontribusi pada peningkatan 

tingkat kecukupan energi dan zat gizi ibu menyusui serta mendukung pertambahan 

panjang badan bayi menurut hasil pengukuran endline pada ibu yang memiliki 

persepsi cukup pada kecukupan produksi ASInya. 

 

Kata kunci: ibu menyusui, makanan tambahan, persepsi kecukupan produksi ASI
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SUMMARY 

HAFIKA YUNISARI PRADINA. Association of contribution and adequacy levels 

of nutrients from supplementary foods with perceived breast milk sufficiency 

among GAS KIPAS Stunting program recipients. Supervised by KATRIN 

ROOSITA and AHMAD SULAEMAN. 

 

Bogor Regency was one of the regencies in West Java with a higher stunting 

prevalence than the national average, at 24,9% in 2022. Noncompliance with 

breastfeeding recommendations may be a cause of stunting. According to the 2019 

Bogor Regency Health Profile, the coverage of exclusive breastfeeding in Bogor 

Regency remains low at 53,12%. Supplementary feeding can be an efficient 

strategy to support breast milk production. Unbalanced dietary patterns often hinder 

exclusive breastfeeding, reducing both the quantity and quality of breast milk, and 

also trigger Perceived Insufficient Milk Supply (PIMS).  

Therefore, lactating mothers need additional energy and nutrients to support 

breast milk production. However, under certain conditions, a mother’s intake may 

still be insufficient to meet her nutritional needs, potentially affecting the adequacy 

of her breast milk production. The GAS KIPAS Stunting program provides 

supplementary food, including snacks and lunches, to improve the nutritional intake 

of lactating mothers. However, it is not yet known whether the energy and nutrient 

content of the supplementary foods support breastfeeding, as indicated by mothers' 

perceived breast milk sufficiency. This study aimed to analyze the associations 

between the contribution and adequacy levels of energy and nutrients from each 

supplementary food (snacks and lunches) and perceived breast milk sufficiency. An 

additional analysis was conducted to determine the association between perceived 

breast milk sufficiency and infants' nutritional status. 

This study used secondary data from the GAS KIPAS Stunting Program, 

which was conducted from September 2023 to December 2023. Nutritional intake 

among lactating mothers and the nutritional status of infants were assessed at 

baseline and endline (pretest – posttest), while perceived breast milk sufficiency 

was retrospectively assessed based on mothers’ experiences during intervention. 

The study subjects were 30 lactating mothers selected through purposive sampling. 

The data analyzed included characteristics of infants, characteristics of mothers, 

socioeconomic characteristics, acceptance and contribution of supplementary 

foods, the adequacy levels of energy and nutrients of lactating mothers, 

breastfeeding practices, perceived breast milk sufficiency, and Z-score. The 

inferential statistical analysis used normality tests, difference tests, and correlation 

tests. The difference tests used the McNemar test, Wilcoxon Signed-Rank Test, or 

Paired Sample T-Test, depending on the data distribution. The correlation tests used 

Spearman's Rank Test. The normality of the data distribution was determined by 

using Kolmogorov-Smirnov and/or Shapiro-Wilk tests. 

Overall, the results showed that supplementary feeding contributes to 

mothers’ Recommended Dietary Allowances (RDAs) to varying degrees, with 

snacks accounting for 14,95% and lunch for 28,64%. The adequacy levels of energy 

and nutrients for lactating mothers increased at endline, with significant differences 

between baseline and endline for most adequacy levels. Most mothers had Early 
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Breastfeeding Initiation (EBI) at birth (66,7%) and within < 1 hour (90%). During 

the intervention, 63,33% of lactating mothers reported sufficient milk production. 

The Spearman's Rank Test results showed no significant association between 

breastfeeding practices or the supplementary foods and perceived breast milk 

sufficiency. No association was found between changes in nutritional adequacy 

levels and mothers' perceived breast milk sufficiency during the intervention. In 

contrast, significant associations were found between endline levels of energy 

adequacy (p=0,024, r=0,412), protein (p=0,022, r=0,416), fat (p=0,048, r=0,364), 

carbohydrates (p=0,027, r=0,404), and calcium (p=0,048, r=0,364) with perceived 

breast milk sufficiency. The result also showed a significant association between 

perceived breast milk sufficiency and infant nutritional status, as measured by WAZ 

(p=0,030, r=0,396) and HAZ (p=0,027, r=0,404) at endline, but no association with 

changes in infant nutritional status during the intervention. Therefore, 

supplementary feeding in the GAS KIPAS Stunting Program did not significantly 

affect perceived breast milk sufficiency during intervention, although it contributed 

to improved energy and nutrient adequacy in lactating mothers. 

 

Keywords: lactating mothers, perceived breast milk sufficiency, supplementary 

foods
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